BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan skenario dengan judul “Dongeng Sebelum Tidur” adalah cerita yang
mengangkat isu Pedofilia, berangkat dari pengalaman empiris serta hasil wawancara 2
narasumber. Hasil wawancara kemudian dianalisis menggunakan teori Psikoanalisis
untuk menjadi landasan menciptakan latar belakang tokoh dalam skenario. Adegan-
adegan kemudian disusun menggunakan teori Interteks dengan membaca dan melihat
teks atau karya yang sudah ada dan menciptakan makna baru, inovasi, interpretasi,
sehingga memunculkan pembaruan dalam karya yang akan diciptakan. Selanjutnya
proses penciptaan berkembang pada penyusunan struktur skenario yang terdiri dari
premis, judul, sinopsis, setting/latar, penokohan. Adapun teori pendukung dalam
menyusun skenario ini yakni struktur tiga babak sebagai susunan dramatik cerita dan
teori sinematografi untuk mempertimbangkan aspek-aspek visual dalam skenario.

Secara singkat skenario Dongeng Sebelum Tidur menceritakan tentang “Bara
yang sedang berulang tahun ke 12 tahun dan ingin merayakannya dengan sang ayah
yakni Pak Isman. Kesibukan Pak Isman dalam bekerja menarik hati Pak Wisnu guru
seni budaya Bara untuk menghibur Bara, namun tak ada yang menyadari bahwa Pak
Wisnu adalah seorang pedofil yang hendak memangsa Bara dibalik kebaikannya.”
Latar cerita diambil pada kota Yogyakarta dan dua bahasa yakni bahasa Indonesia dan

bahasa Jawa. Tokoh dalam skenario terdiri dari Bara (12), Pak Wisnu (30), Pak Isman
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(38), Kevin (12), dan beberapa tokoh tritagonis lain seperti Bejo, Rum, Sana. Cerita
berawal dengan pengenalan sosok Bara yang sedang menunggu ayahnya pulang untuk
merayakan ulang tahun hingga bertemunya Bara dan Pak Wisnu (Babak I). Cerita lalu
berjalan pada konflik batin antara Bara dan Pak Wisnu yang sama sama berusaha
memuaskan Id nya hingga Bara dilecenkan olen Pak Wisnu (Babak IlI). Cerita
kemudian ditutup dengan penyesalan Pak Isman karena tak bisa menghabiskan banyak
waktu dengan Bara yang tanpa sepengetahuannya telah menjadi korban pedofilia
(Babak I11). Plot Twist cerita dibangun dengan munculnya sosok laki-laki dewasa yang
menggunakan make up badut lalu menyanyikan lagu ulang tahun persis seperti apa
yang dilakukan oleh Pak Wisnu pada Bara. Plot Twist dihadirkan untuk membuka
interpretasi penonton terhadap isu yang disampaikan, bahwa kasus pedofilia dapat
berujung menjadi lingkaran berantai yang sulit untuk diputus.

Skenario ini tercipta dengan total 62 scene, dengan 46 halaman dan hasil film
berdurasi 25 menit. Hasil dari proses penciptaan ini kemudian di aplikasikan dalam
sebuah karya film pendek yang telah disusun sedemikian rupa. Tentunya skenario ini
membutuhkan evaluasi kembali sehingga dapat menjadi karya yang otentik dan
menarik untuk terus dibicarakan. Melalui proses yang panjang inilah, baru skenario

“Dongeng Sebelum Tidur” dinyatakan selesai.
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B. Saran

Menciptakan sebuah karya seni membutuhkan proses yang panjang serta
konsistensi yang kuat. Apalagi jika tema atau topik yang diangkat adalah hal yang
cukup sensitif untuk dibicarakan, tentu memiliki kesulitannya tersendiri. Dalam proses
menciptakan skenario ini ada beberapa catatan penting yang harus benar-benar
diperhatikan. Salah satunya adalah proses riset data yang dibutuhkan harus benar-benar
ditemukan pada tempat, orang, serta waktu yang tepat. Belum tentu semua sumber data
adalah data yang benar dan tepat untuk diolah sebagai landasan menciptakan karya.
Terlebih isu-isu seperti ini berpotensi menyinggung banyak pihak jika data tidak diolah
dengan tepat. Belum tentu seseorang setuju untuk dijadikan narasumber, jangan sampai
memaksa jawaban apa yang memang narasumber tidak ingin katakan. Semua data
harus melalui 1jin dan konfirmasi narasumber sehingga tidak merugikan pihak mana
pun termasuk penulis kedepannya.

Tentukan narasumber yang tepat, sesuai dengan tema/topik yang diangkat. Perlu
di ingat terkadang mencari narasumber mengenai isu-isu sensitif akan lebih sulit. Salah
satu solusinya adalah dengan melalui lembaga, komunitas, atau kelompok yang
menaungi, atau bergerak dalam masalah sosial tertentu. Misalnya, jika ingin riset
tentang pelecehan pada perempuan bisa mengajukan ijin pada Lembaga perlidungan
perempuan, sehingga dapat mempermudah akses untuk menjangkau narasumber
tertentu. Dalam hal ini narasumber bukan satu-satunya sumber data yang bisa
digunakan. Manfaatkan buku, jurnal, atau aksebilitas digital di era modern ini untuk

mencari data-data. Kecanggihan teknologi perlu digunakan dan dimanfaatkan dengan
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baik di era sekarang ini. Selain menghemat waktu dan tenaga, dengan bantuan
teknologi data yang didapat akan jauh lebih luas dengan catatan harus melalui sumber
yang terpercaya.

Proses produksi film harus dipersiapkan jauh-jauh hari dengan matang.
Terkadang konsep dan apa yang terjadi di lapangan akan jauh berbeda. Referensi
merupakan hal yang penting untuk menciptakan sebuah karya. Tidak ada karya yang
berdiri sendiri, setiap karya pasti berangkat dari suatu hal yang sudah ada sebelumnya.
Kreativitas seorang penulis menjadi taruhan untuk menciptakan pembaruan dalam
setiap tulisannya. Menjadi penulis bukan hanya tentang menuliskan isi pikiran, namun

jugatidak lepas dari membaca, mendengar, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
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